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Abstrak 

Greenwashing merupakan strategi manipulatif yang dilakukan perusahaan untuk 

menampilkan citra ramah lingkungan yang tidak sesuai dengan kenyataan. Praktik 

greenwashing yang dilakukan perusahaan menjadi tantangan serius dalam 

mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keberlanjutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai bagaimana greenwashing diterapkan dalam laporan keberlanjutan, 

mengkaji praktik greenwashing dalam laporan keberlanjutan serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya melalui pendekatan studi literatur. Studi ini 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai artikel ilmiah nasional maupun 

internasional yang relevan untuk mengidentifikasi bentuk, kategori, tingkat, serta 

faktor-faktor pendorong greenwashing. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa tekanan 

dari pemangku kepentingan, kebutuhan untuk menarik investor, serta lemahnya 

regulasi menjadi pendorong utama praktik ini. Temuan ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi peneliti dan pembuat kebijakan dalam memperkuat mekanisme 

pengawasan dan pengungkapan informasi keberlanjutan yang lebih kredibel. 

 

Kata kunci: greenwashing, laporan keberlanjutan, studi literatur  
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, masalah lingkungan telah menjadi isu 

global yang semakin mendesak, ditandai dengan meningkatnya intensitas bencana 

alam, pemanasan global, pencemaran udara dan air, serta hilangnya 

keanekaragaman hayati. Laporan Intergovernmental Panel on Climate Change 

menyatakan bahwa perubahan iklim terjadi lebih cepat kenaikan suhu global 1.1°C 

akibat aktivitas manusia. Perusahaan sebagai aktor penting dalam perekonomian 

mulai menyadari bahwa mereka memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi 

terhadap keberlanjutan lingkungan (Adrai & Perkasa, 2024).  

Isu-isu keberlanjutan yang berkembang pesat mendorong perusahaan untuk 

memanfaatkan momen tersebut dengan menyisipkan aspek keberlanjutan ke dalam 

operasional bisnis, termasuk dalam pengembangan produk dan layanan mereka. 

Investor pada era ini selain memperhatikan keuntungan juga memperhatikan 

praktik bisnis berkelanjutan dari suatu perusahaan yang menjadi daya tarik dan 

salah satu alasan pengambilan keputusan berinvestasi (Priyanto & Bandiyono, 

2024). Pengungkapan informasi terkait lingkungan menjadi salah satu faktor 

penentu investor untuk berinvestasi (Triyani et al., 2021). Pengungkapan informasi 

oleh perusahaan dapat dituangkan dalam laporan keberlanjutan yang umumnya ada 

pada laporan tahunan perusahaan (annual report). 

Manajemen perusahaan memanfaatkan aktivitas tanggung jawab sosial dan 

lingkungan untuk meningkatkan citra perusahaan dan kurang memperhatikan nilai 

serta dampak dari program tanggung jawab sosial lingkungan yang dilakukan atau 

yang biasa disebut dengan greenwashing. Greenwashing adalah praktik di mana 

perusahaan atau organisasi memberikan kesan bahwa mereka peduli terhadap 
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lingkungan atau melakukan tindakan ramah lingkungan tetapi kenyataannya klaim 

tersebut tidak didukung oleh tindakan nyata yang signifikan atau menyesatkan 

(Adamkiewicz et al., 2022). Tujuan greenwashing biasanya adalah untuk 

meningkatkan citra perusahaan tanpa harus melakukan perubahan signifikan pada 

operasi bisnis yang sebenarnya 

TINJAUAN TEORI 

Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini menggunakan 14 jurnal dari penelitian sebelumnya yang telah dipilih 

sesuai dengan kriteria yang ada. 

Greenwashing 

Greenwashing merupakan pesan pemasaran yang bertujuan untuk 

menciptakan citra positif dan ramah lingkungan terhadap suatu perusahaan beserta 

produk atau jasa di kalangan penerimanya dengan mengklaim bahwa perusahaan 

tersebut memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan di bidang pembangunan 

berkelanjutan tanpa mengambil tindakan khusus (Siano et al., 2017).  

Sustainability Report (Laporan Berkelanjutan) 

Laporan keberlanjutan (Sustainability Report) merupakan laporan yang 

berisi tentang informasi lengkap mengenai kinerja keuangan dalam lingkup 

ekonomi sosial dan budaya (Githaiga, 2024). Tujuan utama dalam laporan 

keberlanjutan ialah dapat mencegah perusahaan dalam menghadapi resiko serta 

pertimbangan resiko kedepan  (Bima et al., 2024). 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori ini menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen 

(manajer), di mana sering kali terjadi konflik kepentingan karena tujuan mereka 
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berbeda. Menurut Santos et al. (2024) manajemen sebagai agen mungkin 

memanipulasi informasi lingkungan dalam laporan keberlanjutan untuk menjaga 

citra perusahaan di mata pemilik modal atau investor. 

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori legitimasi adalah keberlanjutan akan keberadaan perusahaan 

berdasarkan apabila masyarakat menyadari perusahaan beroperasi dalam nilai yang 

sepadan dengan sistem nilai masyarakat (Bernini & La Rosa, 2024).  

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Teori ini menekankan bahwa perusahaan bertanggung jawab kepada semua 

pemangku kepentingan bukan hanya pemegang saham. Tekanan dari konsumen, 

regulator, dan pemangku kepentingan lainnya mendorong perusahaan melakukan 

greenwashing demi memenuhi ekspektasi mereka (Bernini & La Rosa, 2024).  

Teori Instusional (Institutional Theory) 

Menurut Forliano et al., (2025) teori ini menjelaskan bahwa perilaku 

organisasi dipengaruhi oleh tekanan institusional seperti norma industri, kebijakan, 

atau tren sosial. Perusahaan terlibat dalam greenwashing karena ingin dilihat 

mengikuti praktik yang sesuai standar lingkungan atau tren global keberlanjutan, 

meskipun tidak benar-benar melakukannya. 
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METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan atau studi 

literatur dimana peneliti mengandalkan berbagai literatur untuk memperoleh data 

penelitian dan menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang dihasilkan 

berupa kata atau deskripsi. Penelitian kepustakaan atau penelitian literatur adalah 

penelitian yang tempat kajiannya adalah pustaka atau literatur (Nanda, 2021) . Pada 

penelitian ini, penelitian dilakukan dengan memanfaatkan kajian-kajian yang mana 

serupa atau berhubungan. 

Tinjauan literatur dilakukan melalui proses seleksi berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan oleh penulis. Adapun kriteria pemilihan jurnal yang digunakan 

dalam studi ini adalah sebagai berikut: 

1. Artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2015-2025) untuk 

memastikan informasi dan temuan yang digunakan bersifat terkini dan 

relevan. 

2. Pengumpulan literatur ini, penulis menentukan beberapa basis data ilmiah 

sebagai sumber utama. Adapun database yang digunakan mencakup Google 

Scholar, Scopus, ScienceDirect, JSTOR, dan ResearchGate. 

3. Artikel membahas topik yang berkaitan dengan greenwashing, laporan 

keberlanjutan dan dampak greenwashing 

4. Studi literatur ini menggunakan kata kunci atau keyword: Greenwashing, 

Sustainability Report 

5. Ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 

6. Pengumpulan literatur ini berdasarkan ketersediaan teks lengkap 

. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari literatur yang digunakan menemukan bahwa 

perusahaan kerap menyampaikan klaim ramah lingkungan secara simbolik tanpa 

didukung oleh tindakan nyata. Marquis et al. (2016) juga mengungkapkan bahwa 

perusahaan melaporkan hanya sebagian kecil dari indikator yang relevan dan 

menunjukkan kinerja positif saja. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan citra 

keberlanjutan perusahaan. Selain itu, banyaknya penggunaan kata-kata "hijau" 

seperti berkelanjutan, ramah lingkungan, eco-friendly, dan sebagainya tanpa 

penjelasan aktivitas nyata yang mendukungnya juga mengidikasikan adanya 

praktik greenwashing (Marquis et al., 2016).  

Pada konteks teori legitimasi dan teori sinyal, praktik greenwashing sering 

kali dipicu oleh tekanan untuk mempertahankan citra positif di mata publik dan 

pemangku kepentingan. Gatti et al., (2021) juga mengatakan bahwa perusahaan 

melakukan praktik greenwashing karena adanya tekanan dari berbagai pihak seperti 

aktivis, media, dan organisasi non-pemerintah (NGO) yang memantau serta 

melaporkan praktik tersebut. Selain itu, menurutnya adanya ketimpangan informasi 

antara perusahaan dan stakeholder juga mendorong perusahaan untuk memalsukan 

klaim hijau demi menarik investor dan meningkatkan citra perusahaan.  

Industri yang sensitif secara lingkungan memperkuat dampak greenwashing 

terhadap persepsi dan reaksi stakeholder Torelli et al. (2020). Berdasarkan hasil 

penelitian oleh Gatti et al. (2021) menunjukkan bahwa investor cenderung tidak 

berinvestasi pada perusahaan yang melakukan greenwashing dibandingkan pada 

perusahaan yang menunjukkan perilaku korporat yang tidak terkait dengan 

komunikasi yang menyesatkan. Hal ini juga ditemukan pada penelitan-penelitian 
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lainnya yang menunjukkan bahwa praktik greenwashing dapat merusak 

kepercayaan para pemangku kepentingan (Aptasari et al., 2024;Nisa & Sisdianto, 

2025), memanipulasi persepsi investor dan menghambat pertumbuhan investasi 

berkelanjutan karena investor cenderung mempercayai laporan keberlanjutan yang 

tidak jujur (Priyanto & Bandiyono, 2024). 

Menurut Aptasari et al., (2024) risiko greenwashing dapat menyebabkan 

skeptisisme terhadap klaim keberlanjutan dan mengurangi manfaat dari 

pengungkapan keberlanjutan. Selain itu, pada hasil penelitian oleh Xu et al. (2023) 

menunjukkan bahwa greenwashing memberikan dampak merugikan terhadap 

penciptaan nilai bersama karena informasi yang disampaikan tidak sepenuhnya 

jujur atau transparan. Secara keseluruhan, semakin tinggi tingkat greenwashing 

yang dilakukan semakin besar pula dampaknya terhadap persepsi dan reaksi 

pemangku kepentingan, yang dapat merusak reputasi perusahaan dan mengurangi 

kepercayaan publik (Torelli et al., 2020).   

Di sisi lain, berdasarkan hasil penelitian oleh Meilani & Mutmainah (2025) 

menemukan bahwa meskipun ada kecenderungan bahwa greenwashing 

menurunkan minat investasi namun pengaruhnya tidak terbukti secara signifikan. 

Menurutnya tingkat literasi keberlanjutan di kalangan investor Indonesia masih 

tergolong rendah sehingga keberlanjutan belum menjadi pertimbangan utama 

dalam pengambilan keputusan. Selain berdampak pada keputusan investasi, 

menurut Santos et al. (2024) greenwashing dapat merusak citra merek, menurunkan 

kepercayaan konsumen, dan mempengaruhi keputusan pembelian, sehingga 

penting untuk memahami dan mengatasi praktik ini.  
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Menurut Marquis et al. (2016) faktor institusional seperti keberadaan 

organisasi non pemerintahan (NGO) lingkungan, kebebasan sipil, dan partisipasi 

internasional memperkuat kecenderungan perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi yang lebih jujur dan mengurangi praktik greenwashing. Menurut Chandra 

et al. (2022) secara eksplisit pengaturan tentang praktik greenwashing sendiri masih 

belum diatur secara khusus di Indonesia karena dalam bahasan peraturan POJK 

Nomor 51/POJK.03/2017 hanya mengatur tentang tata cara dan penerapan dari 

keuangan berkelanjutan serta sanksinya apabila tidak menerapkan keuangan 

berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur, dapat disimpulkan 

bahwa praktik greenwashing dalam laporan keberlanjutan merupakan fenomena 

yang cukup umum dilakukan oleh perusahaan, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Praktik ini umumnya ditandai dengan penggunaan klaim ramah 

lingkungan yang tidak disertai bukti konkret, narasi keberlanjutan yang simbolik, 

dan pengungkapan informasi yang tidak utuh atau menyesatkan. Motivasi utama 

perusahaan melakukan greenwashing adalah untuk membangun citra positif di mata 

publik, menarik minat investor, dan memenuhi tekanan eksternal tanpa harus 

melakukan perubahan operasional yang signifikan.  

KETERBATASAN PENELITIAN 

Pada penelitian ini masih terdapat kekurangan sehingga perlu untuk 

diperbaiki di penelitian selanjutnya. Studi ini menggunakan jumlah jurnal yang 

terbatas karena keterbatasan akses dan ketersediaan referensi yang memenuhi 

kriteria seleksi. Selain itu, penelitian ini belum secara eksplisit menggunakan 
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metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) yang dapat membantu dalam menyaring dan menyeleksi literatur secara 

lebih transparan dan terstruktur.  

SARAN 

Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model kuantitatif yang menguji 

hubungan antara peran Organisasi Non Pemrintah (NGO), efektivitas audit sosial 

eksternal, serta kekuatan regulasi pemerintah terhadap tingkat greenwashing 

perusahaan. 
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